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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA KELAS 111 SD NEGERI
040454 PECEREN PADA MATA PELAJARAN IPA

MATERI CUACA T.A 2023/2024

ABSTRAK

Penelitian pengembangan media pembelajaran box ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan media box yang akan digunakan dan akan meningkatkan
siswa. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 040454 Peceren kelas Ill, yang
memiliki jumlah siswa sebanya_28ssiswa.Pengembangan media box (kotak)
dikembangkan dengar mbangan yang terdiri dari lima
tahapan pengembangan, Yyaituin(l) tahap™anal (analysis), (2) tahap desain

(design), tahap penge de ), (4) tahap gimplementasi
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DEVELOPMENT OF BOX LEARNING MEDIA IN INCREASING THE
ACTIVITY OF CLASS Il STUDENTS OF STATE 040454 PECEREN PRIVATE

SCHOOL IN THE SCIENCE SUBJECT WEATHER MATERIAL 2023/2024

ABSTRACT
This research on the development of learning media boxes aims to

determine the suitability of the media boxes that will be used and will improve

students. This reseaWﬂ Peceren class 111,
which hassfa total of 28 stu“f box media developed

evelop e{n R}OI él\ﬁl 'cPrKslelfflve e stages,

age, ( 2) deS|gn stage, (3 stage;

using t

imple \
'
assessmen

lecturers

5) evaluatlogage

ss of Qn@r@m me

MoYeTelof\ |

T — i
at the score was 80% with the Eligib

QUALITY
pert-received a.'score of 84% with Very Eligible

rlal expert

a. Then, for

feasibility,” the media box
criteria. And the results of filling outsthe“questionnaire carried out by students

regarding student activity obtained a score of 93.2% with always.

Keywords: Student activity, Media Box, Development



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara pendidik dan peserta didik yang di mana komunikasi timbal balik
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik merupakan dua komponen yang tidak
bisa dipisahkan. (Hidayat et al., 2020, p. 34). Dengan adanya komponen pendukung
pembelajaran ini harapannya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Salah satu komponen pembelaja agypenting dalam mendukung proses belajar

mengajar adalah media pe pelajaran merupakan salah satu

sarana kung dalam

0

ateripelajaran’ya I at abstrak dan sulit dipahami siswa.
4 J'\lv‘ ‘QHIH\H
e

yang membg guru dalam

menjela

ngkapkan dalam (Jaya & Mortini, 2018, : a adalah

alat untuk mer‘urkan pesan da enerima

Saan, p@ mlna ‘ N siswa sehingga

untuk mera

pros erl ( n bahwa
media pembelajara ’@ﬁn@ elajal ar yang dapat
merangsang piki perasaan, p\ﬁaT‘ah ‘kerﬁampuan dan ke npilan peserta didik
sehingga mend ) (terjadinya_|prosesq pembelajara ng optimal.

Ajaran’ “‘dalam “pre

membangkitkan keinginan dan

Penggunaan media pemhk es  belajar mengajar dapat
paru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik, selain itu media pembelajaran mempunyai fungsi peranan
penting dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai perantara dalam suatu proses

komunikasi antara guru dan siswa (Wardoyo et al., 2022, p. 892).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran memberi dampak yang besar dalam proses pembelajaran, karena media



pembelajaran merupakan sebagai alat perantara guru dalam menyampaikan dan
memperjelas pesan atau materi terhadap siswa, serta dengan adanya media dapat
mempermudah guru dan menarik perhatian siswa, terutama dalam penggunaan media

yang memudahkan siswa dalam menerima materi.

Saat ini pendidikan yang kita alami telah memasuki gerakan revolusi industri
4.0, dimana pendidikan memberikan penekanan pada kemampuan atau keterampilan
yang dimiliki oleh peserta didik dalam memecahkan masalah. ,,“Peserta didik harus
memiliki kecakapan kreatifitas dan mental yang cukup dalam menghadapi

perkembangan dan ketika menghadapi suatu permasalahan. mata pelajaran yang

n yang pesat Ini_ menuntut p
UNIVERSITAS
gembangkan dan melaksanakan pendic

berhubungan denga
(Reni, Syaiful, 2022).

lah mata pelajaran IPA

ara ndi guru) untuk

1S3 konsep kew
Menuru : santa, 2019).%. dalam du

dengan., prose ajo g ak@ r@g@lkan
dihar ~

- -

an yang ang Kkehid sosial.

akan lepas

yang

Proses selajaran yﬁtérurfaf'@éra n pembelajaran
masih ba pelaksa pembelajaranya ‘dengs enerap pembelajaran

konvensional tidak menyiapka e"b*a'ﬁﬁ‘nf"aﬁd%(dé Jan cermat dalam perencanaan
pembelajaran lebih inovatif. Pendidikan olah Dasar merupakan awal dan dasar
pendidikan sebelum seseorang melanjutkan pendidikan ke sekolah selanjutnya.
Siswa, sekolah, dan guru membutuhkan media dalam proses pembelajaran.
Sebagai seorang guru, diperlukan kemampuan mengajar yang baik dan menarik
serta kemampuan merancang pembelajaran yang beragam, bagaimana memadukan
model pembelajaran secara kreatif, menyesuaikannya dengan keadaan siswa dan
memilih bahan ajar yang tepat untuk pembelajaran (Lestari, F., Egok, AS. &
Febriandi, 2021).



Penggunaan media dapat diterapkan dalam setiap mata pelajaran di
sekolah dalam mata pelajaran IPA materi tentang perubahan cuaca kelas 111 SD
pada tema 5 cuaca . (Puspita & Yulianti, 2021) mengungkapkan cuaca adalah
keadaan udara pada saat tertentu dan di wilayah tertentu yang relatif sempit dan
dalam jangka waktu yang singkat. Unsur-unsur yang mempengaruhi cuaca adalah

a. Suhu udara, perubahan suhu udara di satu tempat dengan tempat lainnya
bergantung pada ketinggian tempat dan letak astronomisnya (lintang).
Perubahan suhu karena perbedaan ketinggian jauh lebih cepat daripada

perubahan suhu karen intang. Biasanya, perubahan suhu

terjadi berkisar 0,6 ikan 100 m, alat ukur adalah

: eter

b. 3 ara adalah berat massa. udara - da sua Tekanan
UNIVE §v3“-| IAS

: UkKan tenaga yang bekerja untuk mengc a.udara
am S luas tertentu: Tekanan ika
A ermukaan alat.ukur

udara Qg@g@& darisua et mpat lain.

C.
jika(di suatu daeraH terdap dan.te udara
yaitu tekan a maksimum dan minimum. A erge ak dari daerah
bert Udara,maksimum ke rﬁinimum alat ukurade 2nometer.
UALITY _
d. Kelembaban udara adalah kandungan,uap air dalam udara. Uap air yang

ada dalam udara berasa i hasil penguapan air dipermukaan bumi, air

tanah, atau air yang berasal dari"penguapan tumbuh-tumbuhan, alat ukur
adalah Higrometer.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa perubahan
cuaca tergantung keadaan udara yang relatif sempit dan jangka waktu
singkat.Perubahan cuaca ini juga sangat bermanfaat, karena setiap siswa akan
mampu mengenal dan menanggapi setiap perubahan cuaca. Setiap perubahan
cuaca akan ada manfaatnya bagi kehidupan kita sehari-hari, misalnya cuaca
cerah/panas Kita dapat mengeringkan pakaian,musim hujan bagus untuk tanaman.

Terkadang dalam memaparkan materi ini guru merasa bahwa siswanya sudah



paham dengan penyampaian materi saja, karena hal tersebut nyata alami terjadi di
kehidupan sedangkan daya pemahaman setiap siswa berbeda-beda, karena itulah
menimbulkan rendahnya semangat siswa dalam belajar

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 040454 Peceren,
ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran cuaca.
Permasalahan ini dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor dari guru dan faktor
dari siswa, yang pertama, munculnya masalah jika dilihat dari guru yaitu ketika
memaparkan materi , dimana guru lebih banyak menjelaskan materi sehingga
membuat anak cenderung merasa bosan,mengantuk , dan tidak bersemangat

dalam mengikuti pembelajar

Guru kadang mengg I saja cukup tetapi tidak hal

nya deng wa, siswa yan anya media

pembelajaran  pada pro pe me gaja c ai ' dan media

) ) l V ‘ '\ g"l
pe mnya ialah sumber belajar dimana
digt 3 f
aatkan
s siswa

pada buku t pegangan

Guru be sumber.belajar.yang. berva

berbagai umb aja g ada ggek@ s@a

\’3\ U[&@rl@n@mq dic

cepat bosan = : uti pembelajaran-materi cuat ~-\ rang menarik
tanpa med i“dapat kita perhatikan dari beberapa Sisv sering izin

keluar

gantuk , ribut:dengan, ;Q@;Epgy@” bahkan ada juga “yang tidak
mendengarkan guru nya padawsaat pemaparan  materi. Setelah guru selesai
memaparkan materi ,guru membuka tanya jawab tentang materi,tidak seberapa
siswa yang mau bertanya ,karena siswa yang tidak memperhatikan guru dalam
memaparkan materi pasti kesulitran dalam memahami materi. Berdasarkan
beberapa permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kurang
maksimal dapat kita perhatikan dari persentase pembelajaran siswa.

Berdasarkan uraian di atas, tentunya ada suatu permasalahan yang harus
segera diselesaikan, salah satu upaya penyelesaian masalah tersebut ialah dengan
cara menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satu

satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah mengembangakan



media pembelajaran berbasis box (kotak). Media pembelajaran berbasis box (
kotak) adalah media pembelajaran yang menggunakan box (kotak) yang
didalamnya terdapat gambar tentang cuaca, hal tersebut sebagai sarana untuk
mempermudah siswa dan menambah daya tarik siswa untuk memahami materi
yang disampaikan dengan baik.

Kelebihan dari penggunaan media pembelajaran materi cuaca ini adalah
memiliki beberapa kelebihan,antara lain memudahkan siswa dalam belajar,
kemudian dapat menambah daya tarik siswa, serta mudah untuk diterapkan. Cara
menggunakan media pembelajaran berbasis box (kotak) adalah memilih dan
membuka salah satu permukimangk ¢ ang dia pilih,setiap pembukaan

area kotak akan terlampir ten ang cuaca dan siswa akan melihat gambar yang jelas

sehinggassetiap siswa yang ¢ uaca pasti akan lebih paham

'ai ( ak
UK VERDI]
atll kepercayaan diri dan berblcar : setiap

jika urutan dalamyprose pe l' l un oleh guru tu juga,

berbasis. lg(km;ak)l at’” mer an siswa

bela@nQe(@berup belumnyaSudah
yang

pernah
a\ 5 kelas I11 SD

o2 feielf) Hal) s
berjudul ”Peng ,1 ediape pﬂmbelajarartbﬁX' cuace
Negeri 90

Prasriha

aya, Mega

dengan enulls Blrlan Y udatam
QUALITY

11 dan “Pengemb gg@gxpdggcp@)&r@en al bilangan dan“operasinya
bagi siswa kelas | di SDN Gadang.1 kota g penulis Martini Dwi Purnama,
Edy Bambang Irawan, Cholis Sa“dijah,"yang menyatakan bahwa media berupa
box ini layak dan praktis, diterapkan di kelas 11I.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tentang media berupa box
(kotak) menyatakan bahwa media box (kotak) valid dan praktis digunakan untuk
media pembelajaran, karena itulah peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Media Pembelajara Box Dalam Meningkatkan Keaktifan
Siswa Kelas Il SD Negeri 040454 Peceren Mata Pelajaran IPA Materi
Cuaca T.A 2023/2024”. Penggunaan media box (kotak) diharapkan mampu

memberikan pemahaman tentang materi cuaca, agar hasil belajar dan semangat



belajar siswa lebih meningkat dan juga dapat memudahkan guru dalam
penyampaian materi, tidak dengan materi cuaca saja tetapi dapat menggunakan

media berupa box (kotak) untuk mata pelajaran lainnya.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siswa merasa bosan dalam pembelajaran IPA karena media yang digunakan
kurang bervariasi.

2. Kurang aktifan belajaran berlangsung.

Guru cenderung me
buku

UNIVERSITAS |

mah dan terlalu_monoton pada
asi pada batW tentang pé ini,

ah ini-untuk-me hka : § !
ini secara.spesi apa@ Qwraaany
1. gun@n@a@n‘jar ’\g ri cuaca

kelas | ,:,- 0402Imgren y— 4

2. Mer 0 edia pembelaj aran berbasis box (1
UALIT

seperti y penelitian

nateri cuaca

3. Mengetahui kelayakan'media pembelajaran’berbasis box (kotak) pada materi

cuaca.

4. Mengetahui keaktifan siswa dalam penggunaan media pembelajaran berbasis

box (kotak) pada materi cuaca.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas yangh telah diuraikan ,maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :



1. Apakah produk media pembelajaran berbasis box ( kotak) layak dan
praktis pada pembelajaran materi cuaca di kelas Il SD Negeri 040454
Peceren Berastagi T.A 2023/2024?

2. Apakah produk media pembelajaran box (kotak) dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran materi cuaca di kelas Il1 SD Negeri
040454 Pe eren Berastagi T.A 2023/2024?

1.5 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rum di uraikan ,maka tujuan

pengembangan adalah sebagaiberikut™

mengetahui kelayakan dan, kepraktisan produk mediz belajaran

Ca di kelas l1l \SD Negeri- 040454 Pec stagi T.A

produk |a pembelz apat

1(‘)azn4 saagkg i Peceren
,O000O0,

1.6 Spes' C kYang-el-l-Ken"nbangkan
aq) MﬁleL;E%b gan media
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Praduk yang diha
berikut :

ah sebagai

1. Media pembelajaran yang embangkan ini merupakan media
pembelajaran yang berupa media seperti box (kotak) atau gambaran
keadaan cuaca di lingkungan sekitar.

2. Setelah menggunakan media tersebut didalam box (kotak) diberikan
warna sehingga dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Media berupa box (kotak) untuk materi cuaca bahan dasarnya dari kardus

dan karton.



4. Di dalam media box (kotak) akan dibuat gambar atau lukisan tentang
cuaca dan diwarnai sesuai dengan perubahan cuaca yang akan dijelaskan

pada pelajaran.

1.7 Asumsi Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan siswa baik di dalam maupun di luar
kelas.

b. Teknik uji coba

disampaikan di sekolah,, tujuannya“agar.mendapatkan hasil yang tepat
ai pengembange
0X (kmﬁp_at d : maparan
i cuaca innyz

N medi bewgq \t')qx -mg@pﬂ an me elajaran
g gkan dengan konsep belajar diharap embantu

0 saJ l@r@ﬂ@d@n \ alan | cuaca
,NAMUAFS ang dlgmal@n |alah—bﬂ‘Upa q
4

ma gan penya pa@ﬂlil tler'uw box. ini diha erja sama
guru dan peserta didik supaya:hasil belajar dapat maksimal dan hasil yang
baik.

f. Media berupa box (kotak) dapat mendorong guru dalam menemukan ide

orod ada, saat kompetensi dasar ini

ateri pelajarans,

ang ada di buku

yang baru dalam pembelajaran, karena media berupa box tidak hanya
untuk materi cuaca bisa juga untuk materi lainnya,sehingga pembelajaran
dikelas pun menyenangkan tidak bosan hanya melihat gambar di buku

materi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin yaitu “medius” yang artinya “tengah”
yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah medium berarti
perantara atau pengantar . Dengan demikian, media merupakan perantara pesan

belajar untuk memp
(2019 : 124

GAn
untuk me
sebagai

Sma o(Cal

semua D€

igunakan

Dro omunikasi

dari pengirim ke penerima berbentuk cetak sehingga penerima memiliki motivasi
Wudloﬁr & Rusydiyah
paikan pes oljslﬂ4 lﬂny%a\qr«e‘pgda halaya iartikan
: omunikasi dan sumber infg !
g
era g dig anusi ampatkan atau
menyebar..ide o\ Iﬁaﬁﬁlkem sampai* kepada
pener . O O0O0 5 /
perantara nyampai nesse? ﬂaﬂimorvas' da
antara peémberi informasi, dan '+ penerima_. | pesan.

a (Cahyadi 20t atau sarana i
. Arsyad (2 :14) menya
Jadi dafi efba pendapat-ahli_dapat-dijelas aymedia adalah
B
video,gambar,teks,maupun televisig.Media

Media bisa berupa

dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi ,sarana untuk mengungkapkan pendapat,membantu mengatasi
keterbatasan ruang ,waktu,dan daya indera,sebagai sarana untuk relaksasi atau
hiburan,sebagai sarana komunikasi sosial dan juga sebagai sarana kendali atau
pengawasan bagi masyarakat.

Berikut ciri-ciri media pembelajaran menurut Gerlach & Ely (2019)
mengemukakan tiga ciri-ciri media yang merupakan alasan mengapa media

digunakan yaitu :
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1. Ciri fiksatif
Ciri fiksatif yaitu menggambarkan kemampuan merekam
,menyimpulkan ,melestarikam dan mengkonstruksi suatu peristiwa atu
objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada
dapat digunakan setiap saat.Media yang dikembangkan seperti
photography,videp tape,audio tape,disket komputer,dan film.
2. Ciri manipulative
Ciri manipulative yaitu transpormasi suatu kejadian atau objek
dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang

memakan waktu ber n kepada peserta didik dalam

waktu 2(dua) meni elas) menit dengan teknik

mbilan gamba

ol ke ( kKe a me
e RV E S T)
skaman fotografer di samplng it

i hasil rekanwldeo.

f yatharQw@ mem

enj

akan suatu objek atau
£Ca jadian
disajikan kepad rta didi an i_ pengalaman yan
7 1 AN R e Ve

enai ke adiajnll\nl. Selain informasi'd alam format
p@;edip(rgggﬁfiAS@ppr a kali pun dan“sikap yang
di berbagal tempat atau digunakn secar

berulang —ulang di suatu tempat.

terseb

rela
media apa saja ,ia

digunakan secara bersa

Menurut Angkowo dan Kosasih (2021) ciri-ciri media pembelajaran
adalah bahwa media itu dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamati melalui panca
indera. Di samping itu, ciri-ciri media juga dapat dilihat menurut harganya,
lingkup sasarannya, dan kontrol oleh pemakai. Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan ciri-ciri media pembelajaran yaitu media yang dapat diraba,
dilihat, didengar, dan diamati melalui panca indera dalam proses pembelajaran

yang digunakan dalam proses komunikasi antara guru dengan siswa.
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Menurut Arsyad (2021:430) ciri-ciri umum yang terkandung dalam media
pembelajaran adalah sebagai berikut ini.

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat,
didengar, atau diraba dengan panca indera.

2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4. Media pendidikan memiliki pealat bantu pada proses belajar baik

di dalam maupun di luar’k

pendidikan dig omunikasi dan intéraksi guru

a dallam pr

eS PE 'Jag{ — !
UNIVEKRSITAS |
kan dapat digunakan secara massal (IS

1 kelompok il (misalnyze

salnya..... l,.kompu
000
ga.ni, @t@ (@nla t ungan

nsuatu M

L

Berdasarkan uralan'a t@:lwaﬁjlﬂ EI(Xn
BERASTAGI
nedia juga sebag

gcorder
7. q

dengan '/u :

va media berg

an penting

dalam proses pembelajara alat bantu dalam proses

pembelajaran yang membantu guru da emaparkan materi, agar peserta didik
tidak jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran,ciri-ciri media juga dapat
kita lihat dari lingkungan sekitar Kita, misalnya radio, recorder, telepon,

audivisual, visual,dan lain-lain.

b. Pembelajaran

Pengertian pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
yang meliputiguru dan siswa yang saling bertukar informasi. Defenisi

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses oleh guru atau tenaga
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didik untuk membantu murid atau peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Arti pembelajaran yang lain adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar,
dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku
dalam waktu tertentu dikarenakan adanya usaha.

Menurut Rusman (2018:164) pembelajaran merupakan proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap
muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran

Menurut Aprida dan_Muh dalam (Yolandasari, 2020:17)
Pembelajaran juga diartikan enumbuhkan dan mendorong
siswa da

nelaksanakan p ngatur dan me egrasikan

oembelajaran
f tuk

an sumberbelajar.
afmbanwa pembelfajaran
matis,

j 'ngkungan dan

dengan an'sekitarnya.

UNIVERSITAS |
yal dan Mudjiono (Syaiful Sagala,

ada . ara terpro dalam de
membua 3 are ,yang.merg;kan.pada

DA r| DE : apal_@_f_g_g_@__dijel
merupa egiat ) :ﬁl@k@s@a@d'a
komunikatif, i an terarah-antara_guru,-sumbg
belajar Se@%‘lfli)glya‘{ menc
RS APeriaialin

langsung menggunakan mediawpembelajarang®Dengan harapan pembelajaran

siswa dal pendidikan.

Pembelajaran dapat dilak uka maupun Secara tidak
membawa perubahan tingkah laku pada“peserta didik dengan adanya pengetahuan

baru.

c. Media Pembelajaran

Pengertian Media Pembelajaran Menurut (Syaiful bahari Djamarah dan
Azwan Zain, 2020:121) Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. (Ashar ,
2020) Mengatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber belajar secara



13

terencana. Menurut (Fatria, 2023:137-150) Media pembelajaran adalah alat bantu
pada proses pembelajaran.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara yang digunakan untuk
menyalurkan informasi atau pesan serta mendorong siswa pada kondisional
tertentu dalam melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Selain sebagai alat perantara media pembelajaran juga ditujukan untuk membantu
merangsang minat siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran

merupakan komponen sumber belajar yang mengandung unsur instruksional

untuk merangsang siswa unt jar. Sehi ektifitas dan tujuan belajar dan
pembelajaran akan tercapai.
d. Kriteria Pemilihan klll'ﬁAﬂ- aran

kualiatas ‘media lpembelajara

ang signifikan dalam prose

dipe rencanaan[‘gunaan me embelajars g baik

ia pe@l@a@ang adikan  media
pemb digunakan:d tig g%-si ka _diterapka iteria
pemilihan media*bersumber dg@_o@p wa_medie ajaran merupakan
bagian dari siste

Maka beberapa eria (yang perlu Idipérha dalam pe han media
P(ﬁ/ltfaﬁ‘SZO‘lﬁ‘g 0) adalah sebagai berikut:

a) Sesuai dengan tujuan media p

dan_ tepat.

ional secara keseluruhan.

pembelajaran yang baik ment

an. Media harus dipilih berdasarkan
tujuan instruksional dimana akan lebih baik jika mengacu setidaknya dua dari
tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Media pembelajaran yang dipilih
hendaknya mampu diselaraskan menurut kemampuan dan kebutuhan siswa
dalam mendalami isi materi.

b) Praktis, luwes, dan bertahan. Media pembelajaran yang simpel dan mudah
dalam penggunaan, harga terjangkau dan dapat bertahan lama serta dapat
digunakan secara terus-menerus patut menjadi salah satu pertimbangan utama

dalam memilih media pembelajaran.
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c) Mampu dan terampil dalam menggunakannya. Apapun media yang dipilih
guru harus mampu menggunakan media tersebut. Nilai dan manfaat media
pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana keterampilan guru
menggunakan media pembelajaran tersebut. Keterampilan penggunaan media
pembelajaran ini juga nantinya dapat diturunkan kepada siswa sehingga siswa
juga mampu terampil menggunakan media pembelajaran yang dipilih.

d) Keadaan peserta didik. kriteria pemilihan media yang baik adalah disesuaikan
dengan keadaan peserta didik, baik keadaan psikologis, filosofis, maupun
sosiologis anak, sebab media yang tidak sesuai dengan keadaan anak didik

pahami materi pembelajaran.

w angat tepat untuk mencapai

tidak akan membantubanya

e) Ketersediaan. Walaupu

tujua mbelajaran \ sebu pat di guna ika tidak
' merupakan 3 ar dan belajarsper tersebut
UNTVERSITAS R
c ‘. tuk memenuhi keperluan siswa dz
, mbelajara.

(2021)

 Wejeieig

a. Dilihat dari jenis altu—o O O O
. - ‘)Lb —

1. Med kedalam Media audltlf V|sual dan med isual. Media

auc adalah mediz a@‘h& MJQ% Kan kemampuan suara saja,
L BERASTAGI
seperti radio, cassette recorder, mp3.

2.  Media visual adalah media ya a mengandalkan indera penglihatan,
pada media ini menampilkan gambar atau simbol yang begerak film strip,
foto, gambar atau lukisan.

3. Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar, media ini mempunyi kemampuan yang lebih baik dibandng
dengan media visual dan media audio

b. Dilihat dari bentuk fisiknya yaitu:
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1. Audio yaitu media yang melipiti kaset audio, siaran radio, CD, telepon
Cetak yaitu media yang melipiti Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet,
gambar

2. Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis

w

Proyeksi Audio visual diambil yang meliputi Overhead transparansi
(OHT), Film bingkai (slide)

. Visual gerak yang merliputi Film bingkai (slide) bersuara

. Objek fisik media yang meliputi benda nyata, model, specimen

. Manusia dan lingkun ia yan iputi Guru, Pustakawan, Laboran
c. Dilihat dari aspek alat : “

angkat ke H rana ur ampaikan
] | NIV‘“){HI H\“'a‘ P

4
5. Visual gerak yaitu meliputi filem bisu
6
7

tware) sebagaipesan atau ir
) i
4 : erubahan pada@v@t@ men( pembelajarn
5. dahkanSiswatian glrb dnibkdberkomunikes /
6. Menm esiensi—_proses _belajar. eserta didik
ber iselama proses belafar berlwgsu.
Berdasarkan jenis me yﬁefﬁbﬁlgﬁrfhcy di paparkan oleh Anderson
(2021) dapat peneliti simpulkar hwasanya jenis media pembalajaran ini

memiliki pengaruh dan sebagai penunjang terhadap proses belajar mengajar
sehinga sehinga guru mudah menyampaikan materi yang akan di sajikan. Begitu

juga dengan peserta didik mampu menerima materi dengan jelas dan tepat.

f. Manfaat Media Mempelajaran
Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaankegunaan sebagai

berikut:
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
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2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:

a. Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar,
film bingkai, film, atau model

b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
film, atau gambar

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
time lapse atau high-speed photography

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan

lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara

verb -

e. Objek yang salnya mesin-mesin) dapat

disajikan gdendan.modetr. alagram..daan l'n-lain.
ep gitérﬂdIUVLEngﬁr{uT]g\bérA' ge
dapat di visualkan dalam be

lain-lain -6

apa m@a@me@ pemk

enfeplabar i

a NGy,
-

ahli.

5 2nurut_pare
3 dalam

proses belajar n

1. Pel ajaran a ebih{_menarik | perhatie Iswa gga dapat
menumbuhkan motive '%&WST‘AG'
2. Bahan pembelajaran aka ihelas maknanya sehingga dapat lebih

mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai serta
mencapai tujuan pembelajaran

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap

jam Pelajaran
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.
2.2 Keaktifan Belajar

a. Pengertian Keaktifan Belajar

Pada setiap proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.

Dimana keaktifan belajar merupakan_suatu unsur dasar yang harus terpenuhi

untuk menunjang keb!weaktifan siswa dalam
proses pembelajaran pada d“struka pengetahan mereka

sendiri./D a mereka aktifaun nepemahaman, ata oalan atau

segala g me habéb la%\l%tm‘b“ogek ‘be??]b

\ aktif yang ya giat bek pu
bereak ngkan—aft?keta—keaku ada : an atau
kegiata 3 3 artl_y_ger aha“memperolehtkep i -' Imu,
berlatl gkalOal@a@ @ggp '

ng, 2016).-Menufut-Herge
1-187), me gﬁl@ R;P.w'a]bﬁaj ad an tingkah

laku atau “potensi perilaku’ yang:- relative | perma dari pengaman.” Dengan

demikian belajar adalah suatu kegiatan yang.diharapkan mampu merubah tingkah

an oleh
pengalaman -,4=' D Olson dalam

Nofrion (2

laku seseorang dan mengenmbangkan potensi yang dimiliki individu tersebut.
Menurut Hamalik (2019:21-50) Belajar adalah suatu proses dan bukan hasil yang

hendak dicapai semata.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka keaktifan belajar adalah suatu
kegiatan atau kesibukan yang diberikan kepada siswa baik fisik maupun non-fisik
yang diberikan saat proses pembelajaran sehingga diharapkan siswa mampu

mengembangkan potensi yang dimiliki dan meraih hasil belajar yang diinginkan.
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Dimana pada proses ini peran guru sangat menting untuk memuculkan motivasi

agar siswa melakukan aktifitas selama pembelajaran dengan baik.
b. Ciri-ciri Keaktifan Belajar

Menurut Melvin L Silberman dalam Hamalik (2009) ciri-ciri siswa yang
aktif sebagai berikut :

1. Siswa selalu bertanya atau meminta penjelasan dari gurunya apabila ada
materi/persoalan yang tidak dapat dipahami dan dipecahkan olehnya.

2. Siswa dalam mengemukakan gagasan dan mendiskusikan gagasan orang
lain dengan —

3. Siswa mampu menge 2mua tug eka harus menggunakan otak,
aji gagasan,meme .mmmm.. enerapkan

ari, UNIVERSITAS |

33) ciri-kadsjari proses

""“896 3 0.

aksi aktif seMts;ruRt’Gr_’éngan Siswe

3. Ad esempa agi Siswauntuk mewilai arya diri.
4. Adanya pemanfaatal nbes &a](éﬂ@cgr ptimal

g telah

Salah satu indikator penting yangharus diperhatikan di dalam gerakan
meningkatkan kadar proses pembelajaran adalah kadar keterlibatan peserta didik

setinggi mungkin.

Berdasarkan penjabaran diatas maka ciri-ciri keaktifan belajar itu sendiri
berasal dari siswa dan proses pembelajaran, dari sisi siswa yakni (1) siswa aktif
bertanya atau meminta penjelasan dari gurunya apabila ada materi yang belum
paham; (2) siswa dalam mengemukakan dan mendiskusikan suatu gagasan; dan
(3) siswa mampu mengerjakan tugas mereka. Pada proses pembelajaran itu sendiri

terdapat empat ciri-ciri yakni (1) siswa aktif dalam mencari informasi yang
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berkaitan dengan proses pembelajran; (2) adanya interaksi aktif dengan siswa; (3)

siswa memiliki kesempatan untuk menilai hasil karyanya sendiri; dan (4)

pemanfaatan sumber belajar secara optimal.

c. Prinsip Belajar Siswa Aktif

Pada dasarnya prinsip belajar dan pembelajaran dapat meningkatkan siswa

yang awalnya pasif menjadi aktif saat kegiatan belajar berlangsung. Menurut

Hamzah (2017:34) ada beberapa prinsip belajar yang menunjang tumbuh

kembangnya belajar siswa aktif, yaitu:

1) Stimulus Belaj

"“I" i rluﬁ
beberapareara untuk me

3)

Pada prinsipnya e ar-benar  mengamunikasikan

asi atau pesan. yang.hendak disampaikan oleh gur ada siswa.
an yang diterima siswal dapat bérupa verbal atau & ‘ , taktik,

atian dan

ng di@(@l@uru

@. 6r§t ah /(20 dapat
mbuhkan perhatian otiva wa, seperti

(a) 4me nakan cakmajar‘m- bervariasi, ()% mengadakan

pe angan | ii.(€)! /memberikan ufus baru sa melalui
pertanyaan-pertanyaa ﬁa&ﬁ@lé’*\?\/!i'o(g)' memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyalurka ingi pelajarnya, dan (e) menyediakan

media dan alat bantu yang menarik perhatian siswa. Kebutuhan siswa
untuk belajar akan mendorong motivasi dalam diri masing-masing siswa.
Respon yang Dipelajari

Stimulus yang diberikan oleh guru baik berupa pesan dan perhatian serta
motivasi yang diberikan oleh guru mendapatkan respon dari siswa.
Respon dari stimulus guru dapat berupa perhatian, proses internal terhapat
informasi ataupun tindakan nyata dalam bentuk partisipasi dan minat
siswa saat mengikuti kegiatan belajar.
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4) Penguatan
Setiap tingkah laku yang diikuti perasaan kepuasan terhadap kebutuhan
siswa cenderung untuk diulang kembali. Sumber penguat belajar untuk
pemuasan kebutuhan berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Dari luar
seperti nilai, ganjaran hadiah-hadiah dan lain-lain. Dari dalam diri bisa
terjadi apabila respon yang dilakukan oleh siswa betul-betul memuaskan
dirinya sesuai kebutuhan.

5) Pemakaian dan Pemindahan
Dalam menyampaikan_infe

sekali dilakukan pe gaturandan: penempatan informasi sehingga dapat
ngat kembali i

g.jumlahnya tidak terbatas, penting

digunakan apabila di Dfmasi yang

peroleh ce v"'o

UNI

el E“F% ,-‘ .rpkand : serupa.

~

abaran diatas terdapat lima pr
2) perhatlal.n motivasi

kaian @ p@ r@pan.

(4) penguats

d. Fa ruh®ef@f@ @

Keaktifan siswa upakan salam n;d1|'<'a’t3r’-pent|n : erhasilan proses
pembelaja caktifantbelajar_dipengaruhi oleh & faktor“bailk dari dalam
yang ‘dating ‘dari’

(2012:146) menyatakan bahwa faktoriyang pengaruhi keaktifan belajar siswa

yak

diri siswa itu sendiri ataupt ar diri siswa. Menurut Syah
dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu faktor internal , faktor eksternal dan

faktor pendekatan belajar yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Faktor Internal Siswa
Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa itu sendiri, seperti:
a. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis dapat berupa kondisi umum jasmani yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
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sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran.
b. Aspek Psikologis
Aspek psikologi dapat berupa minat dan ketertarikan siswa
terhadap seperti intelegitas, sikap, minat , bakat dan motivasi dari
peserta didik. Oleh karena itu aspek psikologis sangat
mempengaruhi selama terjadi proses pembelajaran.
2) Faktor Eksternal / Luar

Faktor-faktor ekstenal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan

menjadi tiga yaitu

\JNI'V‘ QHI u'\H
dikan dan teman-teman Siswa

lah, masyarakat dan

dengan tenaga

pat mempe hi proses &
hubungan g..harmo

ivasi (@ s@a @uk be

di se

'ma@r@ @u@lip | em.pat

swa akan mempengaruhi-semangat be -; siswa.

a dapat

gklingan sosial keluarga, Ketegang ‘ sifat-sifat
orang tua, epg@%{a&rﬂlfel@rga dapat memberikan dampat
terhadap akti belajar siswa

3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar merupakan strategi dari siswa itu untuk menunjang

keefektifan dan keefisiensian proses pembelajaran materi tertentu.

Berdasarkan penjabaran diatas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keaktifan siswa terdiri dari faktor internal yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Faktor eksternal siswa yaitu dari lingkungan sekolah, masyarakat dan
keluarga. Selain dua faktor tersebut terdapat faktor dari pendekatan belajar yang
berkaitan dengan strategi untuk menunjang proses pembelajaran suatu materi
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2.3 Pembelajaran IPA

Secara umum pembelajaran IPA merupakan ilmu yang mempelajari
peristiwa-peristiva yang terjadi di alam dengan melakukan observasi,
penyimpulan, pengamatan, penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan,
gagasan, dan konsep terorganisasi tentang alam sekitarnya. Dalam pembelajaran
IPA yang mempelajari banyak hal yang terutama tentang alam, dalam hal ini
untuk materi yang kita bahas yaitu pembelajaran IPA materi cuaca.

Puspita & Yulianti, (2021) I\/Iengungkapkan cuaca adalah keadaan udara pada

saat tertentu dan di wilaya it dan dalam jangka waktu

yang singkat. Unsur-unsur ya

adalaf peruba %n sut‘]u\q r§ di satu ter

antung pada ketinggian tempat dal
suhu karew)erbedaan ,
suhu..karena perbedaa ak 31asanya,

erjadi ber@ar@(i@__ﬁt . ap kenaikan=100 m,
b0 O O ,\ ”

b. Tekans alah'm_massam'pad - ah. Tekanan
jukka na&s@]}q\tielﬁerfawt K mengoe nassa udara

dalam setiap satuan luas /tertentu.yTekanan udara semakin fendah jika

semakin tinggi dari permukaan laut, al radalah Barometer.

c. Angin adalah massa udara yang bergerak dari suatu tempat ke tempat
lain. Tiupan angin terjadi jika di suatu daerah terdapat perbedaan tekanan
udara, yaitu tekanan udara maksimum dan minimum. Angin bergerak dari
daerah bertekanan udara maksimum ke minimum, alat ukur adalah
Anenometer.

d. Kelembaban udara adalah kandungan uap air dalam udara. Uap air yang ada
dalam udara berasal dari hasil penguapan air dipermukaan bumi, air tanah,
atau air yang berasal dari penguapan tumbuh-tumbuhan, alat ukur adalah
Higrometer.
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Cuaca terbagi menjadi 3 yaitu:
1. Cuaca cerah/panas
Cuaca cerah adalah cuaca yang menunjukkan langit dalam kondisi terang,
sinar matahari memancar terang tetapi tidak begitu panas, terdapat awan yang
berlapis-lapis tipis seperti bulu-bulu serat sutra halus.Pada saat cuaca cerah
manusia dapat melakukan aktivitasnya seperti berpergian,bekerja,menjemur
pakain agar cepat kering,berolahraga diluar rumah dan lainnya.

-

o

Gamha.l:z 1. Cuac.a_Cerah

ﬁ ‘

4

QUALITY

BERASTAGI
cuaca, berda

2. Cua

Mendung atau mendt

endung

an definisi dari Organisasi
Meteorologi Dunia, adalah kondisi cua ana awan menutupi setidaknya 95%
dari langit. Tutupan awan total tidak bisa dimasukkan dalam kategori mendung
karena fenomena ini juga bisa terjadi dalam suasana berkabut. Cuaca mendung
dapat membuat kenyamanan saat bermain dilapangan karena terhindar dari sinar

matahari seperti bermain sepada dan bermain sepak bola.


https://images.app.goo.gl/9zsSFGxmH4sjt2vw5
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(Sumber : https://images.app.goo.gl/KxAvxhr4nJD8aJgz6 )

Gambar 2. 2 Cuaca dung
3.Cuaca huja =

Cuaca hujan“ manfaat bag

P iy

S T e
(Sumber : https://images.app.goo.gl/7879T7PTWHB1qYN36 )
Gambar 2.3. Cuaca Hujan

Berdasarkan uraian diatas,dapat Kita simpulkan bahwa setiap perubahan
cuaca yang berubah-ubah memiliki manfaat bagi kehidupan kita. Perubahan cuaca
harus tetap kita perhatikan selain ada manfaat ada juga resiko cuaca terlebih pada
saat curah hujan yang besar yang ada petirnya, tetaplah menjaga kesehatan dan
keselamatan di area perubahan cuaca.


https://images.app.goo.gl/KxAvxhr4nJD8aJgz6
https://images.app.goo.gl/7879T7PTWHB1qYN36
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2.4 Media Pengembangan Berupa Box (kotak)

a. Pengertian media berupa box (kotak )

Levie & Levie (Arsyad, 2021) Box cuaca merupakan alat bantu yang
bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-
tugas seperti, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta
dan konsep Media box cuaca disusun dan diatur secara systematis sehinga dapat
memberi informasi dengan jelas dan menarik perhatian sasaran pendidikan untuk

focus pada informasi yang di sampaikan sehinga tidak cepat bosan.

Adapun kelebihan dari mediagb aca yaitu menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan ,mencipte jaran  yang hidup,mendapatkan

pengetahuaniyyang baru dan VG endorong sis pemahami
materi dé an ang sesual dengan‘usia pesertadidi
.Jr\l‘v‘ RSITAS |
aget yang menyatakan bahwa usia ,

operasional. Fahap operasio

apat memalal objek yar a tetapl anak tersebut

ebuah @rr@a@yang

1OV 00,

Penelitigme lkan-bahwa media-yang be

secara.\erbal

materi cuaca ini

dapat me igproses belajar siswa dan menumbuhka I,semangat
: A UALILY. : .
belajar peserta didik denga mengguna a?.jm:ed,la ang kongkrit peserta didik
yang umurnya 7-11 tahun akan‘terpengaruh dengan media pembelajaran ,sehingga
materi yang disajikan dalam bentuk box*(kotak) dengan materi cuaca akan cepat

dipahami oleh peserta didik.

b. Perlengkapan media box
Sebelum mempraktikan media box didalam kelas perlu perhatikan

perlengkapan dalam media box (kotak)

1. Box (kotak) yang mudah di gunakan,yaitu memilih bahan box ( kotak)
seperti dari karton atau kardus.
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2. Mempersiapkan gambar-gambar tentang cuaca yaitu gambar cuaca cerah,
cuaca mendung dan cuaca hujan.
3. Menempelkan setiap gambar di dalam box (kotak) di setiap sisi kotak

menggunakan lem agar tidak mudah lepas.
2.5 Kerangka Berfikir

Peneliti melakukan wawancara di SD Negeri 040454 peceren melakukan
penelitian pengembangan media berupa box cuaca. Maka akan diketahui Potensi
dan masalah media yang digunakan belum bervariasi, sehingga peneliti

menjadikan bahan acu eferensi yang akan di

kembangkan. Desain produ eri perubahan cuaca akan di

kembangkan sesuai dengan i Jadlkan acua 2dia yang

hat dari

berbentuk k ang ber ji coba pro

R 95@'?3“3? RS |

respo engunaan media pembelajaran b Jigunaka
egeri 0404‘ipeceren ke gai me yang
mam dari m
engemb aﬁmp ) arapkan«keaktifan
rtam@, @e@s@ akan o ﬂ‘- 3pan untuk
dia dapgt-dengan meWEan " <
4

QUALITY
BERASTAGI

dan per

memaparkan pa
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2.6 Penelitian Relevan

1.

3.

”Pengembangan media pembelajaran box cuaca pada tema 5 kelas 111
SD Negeri 90 palembang“ dengan penulis Birian Yudatama, Aswadi
Jaya, Mega Prasrihamni menyatakan bahwa kualitas media
pembelajaran box cuaca secara keseluruhan memperoleh skor sebesar
85,6% dengan kategori sangat valid, pada uji coba one to one memperoleh
rata-rata 85,3% dan uji coba small group memperoleh rata-rata 90,2%
dengan kategori sangat praktis, hasil tes latihan soal pada uji coba
kelompok besar keseluruhan siswa memperoleh rata-rata 72,73 dengan

kategori baik: h dapat disimpulkan

bahwa media pemb“h memenuhi

<tis, efektif..

y eiiiz{\i’lehiééﬁfj?r!nﬁ Box C aca Pa aV Kelas
2 Kuranji”  Skripsi. ' piversitass
lataram m‘ntakan bah

leh a@@ d@lhli ukan 2 Dosen

: ada va asigrwr@ ro
kategori San alid. Ahli medi degar)'p as 88,80%,

denga jori Sangat Valid.,, Dan Respon peserta®Didik pada uji

kepraktisan mediaipembeldjaranBox Cliaca d presentasa 82,30 dengan
kategori Sangat Prakitis dan- /5 TALH

eria valid,

”Pengembangan media boxumengenal bilangan dan operasinya bagi
siswa kelas 1 di SDN Gadang 1 kota malang penulis Martini Dwi
Purnama, Edy Bambang Irawan, Cholis Sa’dijah menyatakan hasil
validasi tidak valid oleh ahli materi dan sangat valid oleh ahli media.
Kepraktisan dan daya tarik produk mencapai 94% dengan kategori sangat
praktis dan sangat menarik. Sedangkan keefektifan produk ditandai dengan

respon positif dari siswa yang mencapai ketuntasan minimal sekitar 82%.
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METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (RnD) yang bertujuan untuk menghasilkan produk
baru melalui proses pengembangan (Marcela et al., 2022, p. 57). (Mahfud &
Yuliandra, 2020, p. 58) mengungkapkan, penelitian dan pengembangan adalah
salah satu rangkaian proses atau langkah langkah untuk mengembangkan suatu

produk yang baru atau dapat menyempurnakan produk yang telah ada.
(Mulyatiningsih, Z@ngm (research and
developme bertujuan ur“)duk baru melalui proses

UNIVERSITAS |
ini peneliti akan pengembang

aca untuk rWatam perme

penge

pembela al ya-lt-u keadaan-cuaca tian ini
menggunaka elVADDIE yang” dik Q_q_k_an el ' rach

aqal@,®@@lqp 3
E ini-sangat berbeda dengs delypengembangan
' |

ng  disusun

(2009) 'y on dan

evaluation, mode -
/!

lainnya da at'dari es@d%l p?npw,na
dengan rapi dan teratur (I1lham egad,_-,;:gqgg,-_ p.5058)

3.2 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model

pengembangan ADDIE, model ADDIE meliputi beberapa tahap sebagai berikut:

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan

28
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a. Analysis (Analisis)
Tahap analysis yaitu tahap dimana peneliti menganalisis permasalahan

pada pengembangan media box cuaca dan akan diperlunya pengembangan bahan
ajar dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan Tahapan
analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan,
analisis kurikulum, dan analisis karakter peserta didik. Secara garis besar tahapan
analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan, analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu,

menganalisis keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam

pembelajaran serta ketersediaa n ajar yang mendukung terlaksananya
suatu pembelajaran. ahan ajar yang perlu
dikembangkan untuk me“ajar.

2. ulum, ' pada \ analisis ' Kuriku

teristik kurikulum yang sedan

kan agar pefgembangan

o o

0BT

@ erta didik-analisis-ini-dilak
4

pesert erhadap e@tljjﬂa‘n.rnﬁtv] 2. Hal ukan agar

pengembangan yang dilakukan sesuai-dengan karakter peserta didik.

3. Analisis elihat sikap

b. Design (Perancangan)

Pada tahap ini media mulai didesain pembuatan media yang akan
dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, dan
pada tahap ini media akan di rancang sesuai dengan unsur-unsur yang diperlukan
dalam media. Peneliti juga mengumpulkan reverensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi dalam media. Selanjutnya instrumen yang sudah disusun

kemudian divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian yang valid.
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c. Development (Pengembangan)

Pada tahap merupakan tahap pembuatan media pembelajaran serta
memvalidasinya. Terdapat langkah-langkah yang dilakuakan dalam proses
pengembangan ini diantaranya, tahap pembuatan media, peneliti membuat media
box cuaca yang nantinya akan dijadikan alat untuk penelitian. Pembuatan media
box cuaca ini sesuai dengan desain awal yang sudah dibuat dan perlu
dikembangkan agar menjadi media pembelajaran yang layak digunakan dalam
proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang dibuat ni sesuai dengan
kompetensi dasar, Tahap selanjutnya adalah uji coab media box cuaca

dilaksanakan untuk mengetahui dan_kevalidtan produk. Jika masih

terdapat kekurangan produk akan'c

ah pengemba ba pembuatan  angket uji

kelayak y dilakuka 3 nateri, ahli me
4 7 "UNIVER '

X “SIP dan réspon peserta didik.

Selanjut gkat kelayakan media pembelajara
me Kan ins erupa angkeaan uji kela
penge gan media cuaca..yaitu.oleh.ahli
menggunakan rupa ﬁeral@si ahl

pesert a er'lil@ @(@k@ji'a

dia_dap~réspon
an uji

kelayakan. Se ’/gl' kan‘l@ﬁk__ugtulg_d_i,gﬂb‘éﬁan agai --\- itian,
dilanjutka ap Implementasi. :
UALITY

BERASTAGI
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI UNTUK PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA KELAS 111 SD NEGERI 040454 PECEREN
MATA PELAJARAN IPA MATERI
CUACA T.A 2023/2024

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Box Dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa Kelas 111 SD Negeri 040454 Peceren

Mata Pelajaran IPA Materi Cuaca T.A 2023/2024

Sasaran Program : Siswa Kelas 1I"SB-Negeri 040454 Peceren

* Elpika.Br.Banag

UNIVERSITAS |

Peneliti

Nam Pra. Elisa, M.Pd

Insta ‘é ersitas Qualiierastagi

Tanggal valich 000
- 0000,

Sesuai deng ar] | dari peﬁel-man;ini ada.l:aﬁﬁn'gem 0 e ia pembelajaran

berupa box akeddan da at ErHantli—prqls'(gs¢em elaj
peneliti putuhkan  valic | ﬁe&%*ﬂe‘?' !

pengembangan media. Peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini.

karena itu,

kesesuaian teri dalam

Kritik dan saran dari Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan

kualitas media yang dikembangkan ini. Atas kesediannya peneliti ucapkan banyak
terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

checklist (\) pada kolom yang tersedia. Makna point validitas adalah :
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Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

2. Apabila ada saran/masukan - dapat ditambahkan di  bagian
entar/saran ya sed I

UNIVERSITAS |

A -f\l/

ndlkato O O ’v “p

1. n kompet
‘%\rﬁ TOO 0, Lt
z. Eesesual 7 I kwil da's_a_r_, : ‘; \
. g
a;am ’ |pelajar| SISV ES}!‘?.EISEEE&C? :
4. | Tujuan pembelajaran sesual‘indikator
5. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
6. | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
7. | Kelengkapan materi
8. | Kejelasan materi
9. | Kebenaran aspek materi ditinjau dari ahli materi
10. | Kelogisan penyajian
11. | Kesesuain materi dengan media




12. | Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi
diri

13. | Kejelasan materi pada buku pedoman

14. | Menciptakan komunikasi interaktif

15. | Keterlibatan dan berpusat pada siswa

Persentase kelayakan =lumiah skor yang di perolehx]00%

Jumlah skor maksimal

Dengan kriteria sebagai berikut:

T S g

Layak

Cukiyak

L ]
QUALITY
BERASTAGI

Box ini dinyata

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

Medan,

Validator/penilai

NIP.
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA UNTUK PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA KELAS 111 SD NEGERI 040454 PECEREN
MATA PELAJARAN IPA MATERI

CUACA T.A 2023/2024

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Box Dalam Meningkatkan

Keaktifan Siswa Kelas 111 SD Negeri 040454 Peceren

Mata Pe ﬂnlwl a T.A 2023/2024

Sasaran Prog iswa. Kelas.l11.S .mv 4 Peceren

U NIVhRSITAS
pika Br Bangun

y Restuina, ‘ M.Pd

Instan | rsitas @l@r@gl
O O O O

Tanggal Ve

D. Peng

Sesuai an tujuan d n@ilnlidﬂd,défﬁﬁn mbangkan media pembelajaran
ﬁ&nb%ﬁﬁp%&e?‘d pelajaran IPA. Oleh karena itu,

peneliti  membutuhkan validasi pa aspekspenilaian  kesesuaian materi  dalam

berupa box yang layak dan daf

pengembangan media. Peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini.
Kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas media yang dikembangkan ini. Atas kesediannya peneliti ucapkan banyak
terimakasih.

E. Petunjuk Pengisian
3. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

checklist (\) pada kolom yang tersedia. Makna point validitas adalah :
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Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

4. Apabila ada saran/masukan. - dapat ditambahkan di  bagian

entar/saran ye
N\

UNIVERSITAS||
dasi produk kepada ahli media

No 5
1. | Pemilihan:
tal keuntuk pesefa
2. Pemberia |
3. Box (ko
materi
4.
materi
5. Materi yang disampaikan sudah sesuai dengan media box
6. Tata letak gambar pada media box sesuai dengan materi cuaca
7. Objek yang dicantumkan sudah sesuai dengan materi cuaca
8. Kesesuaian pengembangan media dengan materi yang di ajar
9. Kesesuaian media dengan perkembangan intelektua siswa
10. | Kecukupan media dalam menumbuhkan keaktifan siswa saat belajar
11. | Perlindungan dari kerusakan
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12. | Kemudahan dalam pemahaman siswa dalam materi cuaca

13. | Kemudahan dalam penerapan media box

14. | Kemudahan perawatan media

15. | Media aman digunakan

Persentase kelayakan =lumlah skor yang di perolehx ] (0%
Jumlah skor maksimal

Dengan kriteria seba@

Tingkat
capaian (9

. Tidak layak ...«
—— : L™

Kesimpulan

QUALITY
an-Box ini. dinyatakan:

Menurut saya, Media Pembela

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

Medan,

Validator/penilai
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d. Implementation (Implementasi)

Pada tahap Implementasi dilakukan secara terbatas di sekolah yang
ditunjuk sebagai tempat penelitian, uji kelayakan materi terhadap media
pembelajaran. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk mencari tingkat
kelayaan media pembelajaran box cuaca, Implementasi media pembelajaran box
cuaca ini akan di implementasikan di SD Negeri 040454 Peceren.

e. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi meliputi tiga langkah yaitu, menentukan kriteria evaluasi,

memilih alat yang digunakan dalam proses evaluasi dan melakukan evaluasi.

Terdapat 3 Kriteria eva

aitu, evaluasi presepsi,
evaluasi pembelajaran, dan e angkan alat yang digunakan

dalam

ntaranya, Kuislioner, survey,

perta aap,\tquaq lqtllha& observasi; “pe an peran,

n, pengamatan sebaya dan lain-lai

kriteria evaii.

roduO O O

od_g@g@og—_@gpa

dasar kardusyang dibe ksesUMng@kﬁte_r‘lé'mate ang disusun dalam box

tersebut. D DOX 3 i paparkan, gambar:gan tang"f ahan cuaca,
didesain dengan memberi H\&‘f%ﬂa& 'b@‘r% cuaca, serta menjelaskan

perubahan cuaca dari desain gambariyang.tersedia di dalam box (kotak).

Si juga memi

berbahan

3.4 Jenis Data

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
jenis data kuantitatif dimana data kuantitatif merupakan data yang dihasilkan
melalui proses pengisian angket. Data kuantitatif kemudian dijadikan

pertimbangan dalam pengembangan media.
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3.5 Sumber Data dan Subjek Uji Coba

Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas Il SD Negeri 040454 peceren
yang berjumlah 28 siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validasi oleh ahli
materi dan ahli desain kemudian dilakukan revisi dan penyempurnaan produk. Uji
coba dilapangan menggunakan pengisian angket untuk guru, siswa dan
dokumentasi, guna mengetahui tingkat kebutuhan siswa terhadap penggunaan
media berupa box cuaca. Setelah pengembangan produk dilakukan validasi sesuai
dengan masukan dan saran dan akan direvisi kemudian dilakukan uji coba

dilokasi penelitian yakni di SD Negeri 040454 peceren.

3.6 Instrumen pengump

en_jpengumpulansidata” pac enelitian untuk
engumpulkan(datasdaritahap pendahultan, pengembagan, dar erasional.

Instrun ang dalam penelitian pengemt
beriku .

uisione O O O

Pefigumpula : kul@ @s@ @h' ioner.

Menurut Bahri (201 . kuesioner adalah..teknik gumpulan data yang

'\‘ L—
dilakukan d emberi seperangkat pertanyaanata
kepada respe

aan tertulis

JALITY
BERASTAGI
akan angket tertutup sehingga responden dapat

den untuk dijawa

Dalam penelitian ini meng
menjawab dengan empat alterna awaban (Selalu, Sering, Kadang-
kadang,Jarang dan Tidak Pernah), kemudian selanjutnya responden akan memilih
salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist pada jawaban yang telah
dipilih serta jawaban yang diberikan memiliki bobot nilai bervariasi.

Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai
berikut:Untuk jawaban selalu dengan harapan akan diberikan skor atau nilai lima
(5).Untuk jawaban yang sering dengan harapan akan diberikan skor atau nilai
empat (4).Untuk jawaban yang kadang-kadang dengan harapan makan akan
diberikan skor atau nilai dua (3).Untuk jawaban yang jarang dengan harapan
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makan akan diberikan skor atau nilai satu (2). Untuk jawaban yang tidak pernah
dengan harapan akan diberikan skor atau nilai satu (1).

Berdasarkan keterangan diatas, maka nantinya akan diketahui nilai tertinggi
adalah skor atau nilai lima (5) sedangkan nilai terendahnya adalah mendapatkan
nilai atau skor satu (1).

Kisi kisi angket keaktifan belajara IPA

Aspek Indikator

Interaksi Mendengarkan ikan materi dari
dengan guru gu —

rtany Pala quru | q terh

g\dlgilhbaikéﬂ SITAS
1enyampaikan pendapat keti

Positifl Negatif

Interaksi kan an pé

dengan siswa 7 j materi
\ ) ava
Member an i NatnTe| Vil Derl

P yang aitan der
7k

elajaran-Kepada l;e_nﬁ@«a ade
Jelum paham tentang materi tersel
"

BERASTAG!

Kerja sama dengan [Bertanya pada teman sekelompok jika belum
teman sekelompok |paham dengan materi yang dipelajari

Berani menyapaikan pendapat ketika ditanya
oleh  teman kelompok

Berpartisipasi dalam kelompok

Menghargai setiap pendapat teman yang
berbeda

Mencatat dan Mencatat materi pelajaran
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mengerjaka Mengerjakan tugas
soal
Membuat rangkuman
Mencatat hasil pekerjaan kelompok
Motivasi Ikut membuat kesimpulan materi yang telah
dalam dipelajari
mengikuti

pembelajara

Memanfaatkan sumber belajar, misal buku,
lingkungan sekitar, dll)

No

Kuesioner Keaktif@

UNIVERSITAS |

@
2rairi e aan,
oXeAom
| MafeYels

(5)

(4)

Tp
(1)

1. | Saya mendengarkan dan memperhatikan guru saat

menerangkan materi cuaca

2. | Saya bertanya kepada teman jika belum paham

materi yang disampaikan guru

3. | Mencatat hasil pembahasan yang diberikan guru

4, | Saya

perubahan cuaca

mengikuti pelajaran  ipa materi
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5. | Saya termotivasi untuk bertanya pada saat proses
belajar rmengajar
6. | Saya senang melakukan diskusi kelompok dengan
bimbingan guru
7. | Saya dapat bekerjasama baikdengan teman
kelompok
8. | Saya senang membantu teman dalam kelompok
9. | Saya dapat banyak belajar dari diskusi bersama
anggota kelompok
10. | Berdiskusi dengan.teme aya leb
11. | Saya se g aktif dalam pr 2 'ﬂr ‘
12. | Saya ami dan me mr-"f\r.mwn
cuaca o ;‘J - UNIVERSITAS | \ .)
13. engemukakan pendapat ‘ ‘ "r
14. \W& nyaan.ti-nta!ﬂ.aie-rl cuag 2 ",
NN 52 P
15. =

m@ 6“8 (SR

.

4 ~ A
QUALITY
BERASTAGI

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara gedigunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dalam hal ini peneliti
akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan pada
penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti atau
catatan-catatan penting yang berkaitan dengan penelitian, selain itu peneliti juga
akan mengumpulkan data berupa dokumentasi foto-foto saat proses wawancara

berlangsung dan foto-foto lainnya sebagai pendukung hasil penelitian.
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3.7 Uji Kelayakan

Uji kelayakan merupakan proses kegiatan untuk mengetahui kelayakan

produk media pembelajaran berupa box materi perubahan cuaca, uji kelayakan

terdiri dari dua tahap yaitu;

1)

2)

Uji ahli materi

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi dan
kesesuaian materi dengan kurikulum. Uji ahli materi yang dipilih adalah
orang yang kompeten dalam bidang ipa.

Uji ahli media

Uji ahli medi eseorang ahli terhadap

sberbasis box. Ujikahli media

penyajian dan kegraf

an oleh dosen 1 -- g tersebut.

UNIVERSITAS

6

QUALITY
BERASTAGI




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilkasanakan pada kelas 111 di SD Negeri 040454 Peceren.
Adapaun pengembangan media pembelajaran box (kotak) ini dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan
pengembangan, yaitu: (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap desain (design), (3)
tahap pengembangan (development), (4) tahap implementasi (implementation),

dan (5) tahap evaluasi —

jianData Uji COBAID 2

: ) = . gy gt
ar'}{é'?l‘tér}g ﬁ‘ar%aﬁé médTap abelajaran dan Kelayakan
ai dengan model pengembangz
dala enelitia bangan r.ia pembe 3 odel

pengembangan AD ka ter@@apan
tahap san@? p@’l@ @’ge

1. Tahap Ang alysis) .-‘\. —
Pengemba i’ pembelajaran inhi dilaksanakan de juan untuk

memenuhi kebutuhan pemb aj&é{}é’$]§ |’ 040454 Peceren kelas 111, pada

pembelajaran IPA dengan eri cuaca. Padagtahap ini dilakukan kegiatan

4.2 Pe

alui. Adapun
t.

analisis mencakup tiga hal yaitu: (a) analisis kebutuhan, (b) analisi kurikulum, (c)

analisis karakter peserta didik.

a. Analisis Kebutuhan

Kegiatan analisis kebutuhan berupa analisis keadaan lapangan dan
pengumpulan refrensi media dan materi yang akan dijadikan pokok bahasan
dalam pengembangan media. Kegiata analisis lapangan dilakukan dengan
pengumpulan informasi tentang kondisi pembelajaran di kelas 11l SD Negeri

040454 Peceren. Berdasarkan hasil observasi yang dilakakukan dengan langsung

43
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terjun ke kelas 111 di SD Negeri 040454 Peceren, pengunaan media yang masih
kurang bervariasi sehingga membuat siswa cenderung cepat bosan, dan akan
menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran, karena guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan berpatokan pada buku saja.

b. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SD Negeri 040454 Peceren yaitu kurikulum
2013, dimana setiap pelajaran terdiri dari tema dan sub tema. Materi pembelajaran
yang dipilih untuk dikembangkan dalam media pembelajaran ini adalah pelajaran

keadaan menjadi kompetensi dasar dan

UNIVE
Tabel 4.1

IPA materi tentang

indikatornya adalah

RSITAS |

bentuk cuaca, unsur-unsur cuaca dan

mengenal berbagai bentuk cuaca,

manfaat cuaca dalam kehidupan unsur-unsur cuaca dan manfaat cuaca

sehari-hari. dalam kehidupan sehari-hari.

PKN : Mensyukuri berbagai bentuk
perubahan cuaca dalam lingkungan
sebagai anugrah yang diberikan Tuhan
Yang Maha Esa.

PKN : Menghargai bentuk bentuk
perubahan cuaca dalam lingkungan
sebagai anugrah yang diberikan Tuhan

Yang Maha Esa.
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Tabel 4.2

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah melakukan/mengikuti materi ini diharapkan peserta didik dapat
Menyebutkan/mengenal jenis-jenis cuaca dalam kaitanya dengan lingkungan
sehari-hari

2.Setelah melakukan/mengikuti materi ini diharapkan peserta didik dapat
menjelaskan informasi tentang,be J1k-cug N uaca dan
manfaat cuaca dalam kehidupan sehari-hart.

3.Diharapkan g didik dap t me unﬁ.cAjuum:L melesarikan
Clptaan Tuha UNIVERSITAS |

000
0000,

~\.-‘ o-—‘——-—:'
stik peserta didik *

/"
QUALITY

va-dilakukan 'untuk’ menentukan solusi

\

c. Analisis

Analisis karakterristik s ang sesuai

dalam mengatasi permasalahan prose pelajaran cuaca di SD Negeri 04044
Peceren , untuk mengetahui lebih lanjut peneliti melakukan observasi langsung
kedalam kelas, dimana peneliti melihat dalam proses pembelajaran guru masih
dominan menggunakan metode ceramah. Selain guru jarang terlihat menggunakan
media yang inovatif, sumber belajar yang digunakan hanya sebatas buku paket

sehingga menyebabkan siswa bosan,mengantuk bahkan kurang aktif dalam

belajar, untuk solusi dari permasalahan tersebut peneliti melakukan



46

pengembangan media box (kotak) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik di
kelas serta guru juga lebih mudah dalam memaparkan materi dengan

menggunakan media.

2. Tahap Desain (design)
Dalam mendesain atau merancang media pembelajaran dilakukan melalui empat

tahapan yaitu:

a) Memilih dan Menetapkan Media

Media yang digunakan berupa box (kotak). Dalam

mengembangkan media pembelajare KUNg_juga dengan beberapa gambar

yang sud ibutuhkan pad
dipilih ‘ bar-gam:
b) :

. bus atgo@, @Ka ko

kard rton 0

sisi atau o[g,\ rs?bl@k@n@r@(aln
yang telah di ,; i enga‘r\:migrj atau~tema ya

nampu membuat §iswa aktif dalam

I print sesuai materi yang

UNT

pat

but-dibuka
ullsan

an. Pembuatan

media box di kelas.

Berdasarkan wawan E?zfné"cﬁékﬁl&?b

040454 menyatakan media tersebut

ama wali kelas 111 SD Negeri
pernah ada di pergunakan sebagai
media untuk absensi siswa tidak sebagai media pembelajaran, tetapi sekarang
media tersebut sudah jarang digunakan karena absen sudah di ditempelkan di

dinding agar lebih mudah dilihat.

Hal tersebut menjadi acuan agar pembuatan suatu proyek dapat lebih
mudah dan lebih dimanfaatkan lagi, adapun foto media box sebelum
pengembangan adalah shb;
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Gambar 4.2 Box pengembangan kehadiran siswa
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( Ket : Setelah media box absensi yang pernah dibuat di SD Negeri 040454
Peceren, cepat rusak dan sering jatuh dibuat siswa sehingga dibuatlah
pembaharuan tentang cara absensi peserta didik, yaitu dengan menempelkan di

dinding yang disebut dengan zona kehadiran.

¢) Menyusun Instrumen Penilaian Media

Instrumen dibuat untuk menilai produk atau media pembelajaran yang
telah dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk menilai produk terlebih
dahulu diuji kelayakan media dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas,

instrumen penilaian diisi oleh dua orang dosen yang mengajar di prodi pendidikan

guru sekolah dasar-

instrumen ahli

pembelajaran, (b) instrumen“lajaran.

materi

No 4

1. N
2. N
3. N
4. N
5, iy v
6. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran | 4 ¢ | v
7. Kelengkapan materi N
8. Kejelasan materi N
9. Kebenaran aspek materi ditinjau dari ahli materi N
10. Kelogisan penyajian N
11. Kesesuain materi dengan media NI
12. Kemampuan memunculkan umpan balik untuk evaluasi diri N
13. Kejelasan materi pada buku pedoman N
14, Menciptakan komunikasi interaktif NI
15. Keterlibatan dan berpusat pada siswa N




Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Persentase keIayaleOO% =80

UNIVERSITAS ‘

i\

Tio '\"\\ isi/valid
Revisi/t lid
Revisi/tidak valid
Revisi/tidak valid

Kesimpulan

Menurut saya, Media Pembelajaran Box ini dinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi v
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak
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Lembar penilaian ahli media
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No Indikator 4 |5

1. | Pemilihan bentuk fisik, gambar pada media yang Vv
mempunyai daya tarik untuk peserta didik.

2. | Pemberian judul kotak sesuai materi cuaca. N

3. | Box (kotak) yang digunakan memudahkan siswa dalam v
memahami materi cuaca

4. | Box (kotak) yang digunakan dapat menambah variasi Vv
dalam penyajian materi

5. | Materi yang disow N
box

6. | Ta k gambar pada“n materi Vv
cuaca

7. | OBjek antugfikanysulaly sesaiglengandmateri v

ca

8. ualan angan media dengan materi

9. an pemm&ga.n.intele Vv
siswa

10. m menumbu tifan s
S

11. | Perlindun usakan.... Siber=d- V

12. | Kemu emahaman siswa dalam mater V
cuac

13. | Ke an dalam apan’ hox " NI

14. | Kemudahan perawatan“media = _ N

15. | Media aman digunakan N

Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1
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Persentase kelayakan =Jumlah skor yang di perolehx 1 00% = 63 x 100% = 84%

Jumlah skor maksimal 75

Dengan kriteria sebagai berikut:

No. Penc-:l;:ggil:rllt (%) Kualifikasi Keterangan

1. 81-100 Sangat layak Tidak perlu revisi/valid
2. idak perlu revisi/valid
3.

4.

mengarahkan kegiatan pembelajaran di kelas yang diintergrasikan dengan

pengaplikasian media pembelajaran. ( Terlampir )

3. Tahap 111 Pengembangan (Development)

Tahap ini merupakan tahap produksi dalam mengembangkan produk
berupa media pembelajaran dari box (kotak) di desain menjadi produk

sesungguhnya sesuai dengan yang telah dirancang. Pertama dengan
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mengumpulkan bahan dan materi ajar, adapun bahan materinya adalah tentang
cuaca dan sumber dari internet yang relevan. Pada tahap ini akan dihasilkan
produk berupa media pembelajaran. Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap
ini adalah mengumpulkan bahan dalam pembuatan media pembelajaran misalnya:

gambar-gambar yang berkaiatan dengan materi, kardus, lem, gunting, karton.

Gambar-gambar tentang cuaca di tempel pada keempat sisi box (kotak). Berikut
ini hasil pengembangan media pembelajaran.

Gambar 4.3 Tampilan awal media pembelajaran

( Ket : Gambar di atas merupakan tampilan depan box yang belum dibuka atau

masih dalam  keadaan box tertutup)
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Gambar 4.5 Tampilan pengertian cuaca dan gambar cuaca

( Ket : Pada pengambilan gambar untuk didalam box, ini merupakan tampilan
yang sebelum dilakukan revisi gambar, gambar ini di revisi karena ukuran gambar

yang kecil sehingga tidak terlalu jelas, tulisan yang sulit dipahami siswa)
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hkan setelalilakukan re

esuai «dengan~saran ole

fientang j

Ciri-ciri

Ditandal dengan matahari yang bersinar
cerah dan langit tampak terang. Awan yang
ada di langit jumlahnya sedkit dan udara
terasa hangat. Kondisi cuaca cerah
biasanya ada dl tengah musim kemarau
sehingga tidak ada uap air yang terbentuk
menjadi awan karena jauh dari musim
hujan.

Cerah Berawan Ditandai dengan kondisi cuaca yang cerah
namun dilapisi awan yang berlapis tipis-tipis
sehingga matahari memancar tidak terialu

_panas.
Berawan Ditandai dengan menebalnya awan karena
kandungan uap air yang cukup banyak
Keadaan Iinl membuat langit tampak lebih
gelap dan menandakan akan datangnya
hujan pada saat itu. Pada cuaca ini, cahaya
matahari terhalang oleh awan sehingga
keadaan langit tidak begilu terang. Udara
terasa lebih sejuk.

Ditandai dengan adanya awan yang

menggumpal lebih tebal dan turunnya air

hujan akibat perubahan suhu udara di langit

yang menyebabkan uap air pada awan

Gambar 4.7 Tampilan tentang ciri-ciri cuaca
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( Ket : Gambar ini menjelaskan tentang ciri-ciri pada setiap cuaca, cuaca

cerah, cuaca cerah berawan, hujan memiliki ciri-ciri yang berbeda)

Cuaca dan
Iklim

D Keadaan atmosfera berdasarkan unsur-unsurnya dalam tempoh
yang pendek dan dapat diramalkan.

E Suhu ] [ Hujan ] [ Angin ]
Q Awan j D(elembapalg @haya mataharjl

, Purata keadaan cuaca berdasarkan unsur-unsurnya dalam
o L Iklim tempoh yang panjang,iaitu 30 tahun hingga 35 tahun.

——
4.8 Tampilan ANg mempengaruhi cuaca

i menjelaskan ‘tentang-pengertian jcuacs al yang

: R uabahan cuaca di suatu tempa x /

LEMBAR KEGIATAN PESETA DIDIK
MENGENAL MACANM MACANM CUACA

N, Ulvcst

i

i cunca yang tepat! (Tarik garis untuk memasangblen )

- I Cerah |

2

Gambar 4.9 Tampilan lembar kegiatan peserta didik
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( Ket : Lembar kerja kegiatan siswa ini dibuat agar siswa lebih aktif didalam
kelas. Cara pengerjaan ini yaitu dengan sistem acak siapa yang tau bisa kedepan
mengerjakanya satu nomor begitu juga dengan nomor berikutnya, itu dilakukan
selain melatih keaktifan siswa dalam mendengarkan, bertanya, atau berdiskusi
saat pembelajaran cuaca dapat juga melatih kepercayaan siswa )

4. Tahap 1V Implementasi (implementation)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan implementasi

media. Implementasi dalam hal ini dimaksudkan untuk menguji kepraktisan dan

kelayakan produk ywn kuesionar tentang
keaktifa va dikelas. Beb“roduk yaitu sebagai berikut.

' ) 1= ~ g g ol
1) Uji duk meliputi-(a) Uji coba yang dilakukan 040454
as 111 terdapat 28 siswa, pe 2 Kesioner,0leh siswa

(b) U dilakukan di'SD Negeri

setiap kelomy iri 'dari 4 @a@ecar
kelompek, defigan dite r@iac—je@a@ak :

meningkat di | ar nilaidari guru.
% :

: Pl
abel 4.5"Hasll @é&i’oﬁellKle;(t‘fa wa.
BERASTAGI

a menjadi 7

No Pertanyaan SI | Sr |Kd|J |Tp
G @B @]Q)
1. | Saya mendengarkan dan memperhatikan guru saat | 20 |8
menerangkan materi cuaca
2. | Saya bertanya kepada teman jika belum paham materi | 15 |10 |3
yang disampaikan guru
3. | Mencatat hasil pembahasan yang diberikan guru 23 |5
4. | Saya senang mengikuti pelajaran ipa materi perubahan |18 |5 |3 |2
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cuaca

5. | Saya termotivasi untuk bertanya pada saat proses belajar | 22 |5
rmengajar

6. | Saya senang melakukan diskusi kelompok dengan |25 |3
bimbingan guru

7. | Saya dapat bekerjasama baikdengan teman kelompok 24 |3 |1

8. | Saya senang membantu teman dalam kelompok 25 |3

9. | Saya dapat banyak belajar dari diskusi bersama anggota | 15 |10 | 3
kelompok

10. | Berdiskusi dengan 20 |5 |1

11. | Saya senang aktif dala 2

12. | Saya memahami dan
a UNIVERSITAS |

14.

——
U §

“" 3 pertanyaar‘ntang ma
dengan,te [ a yang-be ye

ntuk mengemukakan pendapat

15.

S— m”’é“‘é“o“é"“ b=

' L LAH\“ — \\\

a. Menghitung skor berdasa

QUALITY
BERASTAGI
kuesioner ya

Keterangan Skor
Selalu 5
Sering 4
Jarang 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1

/

=
-

g telah diberikan
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No. Pen;re:ggil;it (%) Kualifikasi Keterangan
1. 81-100 Selalu Tidak perlu revisi/valid
2. 61-80 Sering Tidak perlu revisi/valid
3. 41-60 Jarang Revisi/tidak valid
4. 21-40 Kadang-kadang Revisi/tidak valid
5. 0-20 Tidak Pernah Revisi/tidak valid

317 memilih selalu (& |
.

76 me

18.me

2 memilih tida

Juml

'
QUALITY
seluruh’item =.5x4

e Jumlah skor yang diperole

=2.100
=1.959

e Jumlah skor ideal un

e Jadi tingkat keaktifan siswa terhadap pengembangan media = (1.959
:2.100) x 100% = 93,2% ( selalu )

5) Tahap V Evaluasi (Evalution)

Tahap evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan produk media pembelajaran yang telah dikembangkan melalui uji
ahli materi dan uji media. Pada setiap tahap pengembangna media pembelajaran
ini terdapat evaluasi dan revisi yang dilakukan untuk perbaikan produk yang
dihasilkan.
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4.2 Pembahasan

Media box (kotak) dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE,
yang terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu: (1) tahap analisis (analysis),
(2) tahap desain (design), (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap
implementasi (implementation), dan (5) tahap evaluasi (evaluation). Kriteria
kelayakan materi diukur dengan hasil analisis pengisisan penilaian yang dilakukan
oleh ahli materi yaitu ibu Dra. Elisa M.Pd yang menyatakan bahwa hasil validasi
materi sebesar 80% dengan kriteria layak digunakan. Kemudian untuk kelayakan
media box penilaian yang dilakukan oleh ibu Corry Restuina S.Pd,. M.Pd, hasil

hasil dari g\nglslgn Qelﬂ'l aJn o eh ahli
2dia box Iayak digunakan dan mater :

udah Iayal@unakan unt

W y ate /@i’
G < D

dari pengisian valid engan Kriteria sangat

layak.

OOO

nguji

tentang tujua a pen g mbangan a.'o Negeri
040454 Pece , a yaitu menlngﬂ<atkan keaktifa di kelas. Dalam
mengukur 'keberhasilan ‘tujuan ‘péngembangan tersébut, maka peneliti membuat

celad 111, Bobof pe

15 butir, dimana cara menjawabnya

kuesioner yang diisi oles sis anyaan yang disiapkan adalah
dengan mencentang di kolom yang
sudah disediakan, pilihan jawabanya ada 5 yaitu, selalu poinya 5, sering poinya 4,

kadang-kadang poinya 3, jarang poinya 2, dan tidak pernah poinya 1.

Pertanyaan pertama terdapat 20 siswa yang mejawab selalu dan 8 yang
menjawab sering. Pertanyaan kedua terdapat 15 siswa yang mejawab selalu, 10
yang menjawab sering dan 3 menjawab kadang-kadang. Pertanyaan ketiga
terdapat 23 siswa yang menjawab selalu, 5 yang menjawab sering. Pertanyaan
keempat terdapat 18 siswa yang menjawab selalu, 5 yang menjawab sering, 3
siswa yang menjawab kadang kadang, 2 siswa yang menjawab jarang. Pertanyaan
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kelima terdapat 22 siswa yang menjawab selalu, 5 siswa yang menjawab sering
dan 1 siswa yang menjawab jarang. Pertanyaan keenam terdapat 25 siswa yang
menjawab selalu, 3 siswa yang menjawab sering. Pertanyaan ketujuh terdapat 24
siswa yang menjawab selalu, 3 siswa yang menjawab sering dan 1 siswa yang
menjawab kadang-kadang. Pertanyaan kedelapan terdapat 25 siswa yang
menjawab selalu dan 3 siswa yang menjawab sering. Pertanyaan kesembilan
terdapat 15 siswa yang menjawab selalu, 10 siswa yang menjawab sering dan 3
siswa menjawab kadang kadang. Pertanyaan kesepuluh terdapat 20 siswa yang
menjawab selalu, siswa menjawab tidak pernah. Pertanyaan kesebelas terdapat 21

siswa yang menjawab selalu ing, 2 siswa menjawab kadang

kadang, 1 siswa menjawab ja wab tidak pernah. Pertanyaan

a yang

menja elalu dan 5 siswa menjawab sering. Pertanyaan keempatbelas terdapat
U ERSITAS
24ssi g ab selalu dan 4 siswa menjawab sering. Pe : gelas

keduabelas' terdapat 22 si lalu, 3 siswa

b selalu, 4 siswa menjawal ya menjawab

kadang
Berdasa

terda :

sering denga --

menjawab jarang....

erhit_.L@a_n.Q_u_egQ_ngr elah “diberikan“maka
seldlu)déngan_junlah sk milih
or 304,-18 memilih Kadang ka \ dengan jumlah skor

ang dengan jumlah skor 14,

54, 7 yang

dengan jumlah skor 2. Jadi jumia ;I;nglgfqm@ko ya ialah 1.959.
00. maka.diperoleh tingkat keaktifan siswa

idak pernah
mlah skor
ideal untuk seluruh item iala

terhadap pengembangan media ialah 93,2%.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil dari pengisian penilaian ahli media dan ahli materi
pada media box, yang menyatakan bahwa media box sangat layak digunakan
dalam proses belajar mengajar, dimana penilain ahli media memiliki nilai 84%
(sangat layak) dan untuk penilaian ahli materi memiliki 80% ( layak ).

Media box yang dike untuk meningkatkan keaktifan

siswa kelas Il di SD alat yang digunakan untuk

aktifan siswa eh  siswa

ner yang diis
dengan boboet soal 15. Pengsisan Kuesione Tukan i

UNIVERSITAS
entang cuaca. Berdasarkan hasil peng

g didapat iaIaﬁS,Z% (selal

menguk

ah selesai

Berdasa s pe@l‘@ﬁ @1 @imp a
n sebagai-beriku; -~
B

Peneliti kepad 'De

1. gem a@wﬂlaﬂha?e% ain 2| keaktifan
siswa BERASTAGI
2. Melakukan pengembangan,dengan menggunakan media box dan variabel

terikatnya bebas dan materi yang berbeda juga.
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Lampiran

1. Surat ijin Penelitian

ot

UNIVERSITAS QUALITY BERASTAGI

Poceren - Lau Gumba Kec. Berastagi Kab. Karo, Sumatera Utara, telp. (0628) 52188
web : www.ugb.ac id | e-mail : info@uqgb.ac.id

Medan, 05 December 2023

NOMOR  : 6579/SPT/FKIP/UQB/XI11/2023

LAMP

HAL

: Izin Penelitian
Kepada Yth :
Kepala Sekolah SD Negeri 040454 Peceren

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Elpika Br Bangun

NPM : 2015010060

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Ugh
Jenjang Pendidikan :S.1

Bermuksud sedung proses penyelesaian tugas akhir skripsi dengan Judul :
"PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA KELAS 111 SD NEGERI 040454
PECEREN PADA MATA PELAJARAN IPA MATERI CUACA T.A 2023/2024"
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya agur mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberikan ijin melukukan penelitian di tempat yang Bapak / 1bu Pimpin dengun
alokast waktu yang ditentukan.

Kami sangat mengharapkan bantuan Ibu agar sudi kiranya dapat memberikan data yang
diperlukan berhubungan dengan judul Skripsi di atas.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik sebelumnya kami
ucapkan terima kasth.

NIDN. 0107118802

Tembusan :
1. Ka. Prodi PGSD UQB;
2 Dosen Pembimbing;



2. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KARO

SD NEGERI 040454 PECEREN
KECAMATAN BERASTAGI

Peceren, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara

Nomor :420/011/8D.02/13/2024

Lampiran -

Hal : PEMBERITAHUAN TELAH SELESAT MELAKSANAKAN PENELITIAN
Kepada Yth:

Direktris Universitas Quality Berastagi

Di- Tempat
Dengan Hormat,

Berdasarkan surat permohonan izin yang kami terima dari mahasiswa Universitas Quality Berastagi,
bahwa yang bernama:

Nama : ELPIKA BR BANGUN
NPM 12015010060

Benar telah melaksanakan PENELITIAN yang telah dilaksanakan pada
Hari/tanggal : 15 — 20 Januari 2024

Tempat : SD Negeri 040454 Peceren

Judul :  PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA KELAS I1I SD NEGERI 040454 PECEREN PADA
MATA PELAJARAN IPA MATERI CUACA T.A 2023/2024

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

NIP. 19661231 198803 1 023
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3. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Materi

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI UNTUK PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA KELAS 111 SD NEGERI 040454 PECEREN
MATA PELAJARAN IPA MATERI

CUACA T.A 2023/2024

Judul Wﬁox Dalam Meningkatkan

Nama

Instansi

QUALITY

Tanggal va
BERASTAGI

d. Pengantar

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran berupa box yang layak dan dapat membantu proses pembelajaran IPA.
Oleh karena itu, peneliti membutuhkan validasi pada aspek penilaian kesesuaian materi
dalam pengembangan media. Peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket ini. Kritik dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas media yang dikembangkan ini. Atas kesediannya peneliti ucapkan

banyak terimakasih.
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5. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

(\) pada kolom yang tersedia. Makna point validitas adalah :

Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

6. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian komentar/saran

f. Lembar Penilaian

No 4 5
1. Kesesuaian materi‘dengan.kompete N
2. Kesesuaian materi m i ERODITAS v
3. Rumu tor t ikan informasi tentang apa yang dipelaj v
siswa
4, Tujuan p ja suai'in . v
5. Bahasa yan u EYD N
6. Materi yang disa] ai deng juan pembelajar v
7. Kelengka i . AR IR T N
8. Kejelasan m N
9. Kebenaran aspek i ahli materi ey NI
10. Kelogisan penyajian —  t— NI
11. | Kesesuain materi i ‘ N
12. | Kemampuan me num untukievaltiasi diri; " N
13. Kejelasan materi‘pada buku pedoman BERASTAGI N
14, Menciptakan komunikasi interaktif N
15. Keterlibatan dan berpusat pada siswa N

Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1




Persentase kelayakan = Jumlah skor yang di perolehx 100% = 69 x 100% = 80
Jumlah skor maksimal 75

Dengan kriteria sebagai berikut:

No. Penc-:lz—a:ggil:rllt (%) Kualifikasi Keterangan
1 81-100 Sangat layak Tidak perlu revisi/valid
2. 61-80 Layak Tidak perlu revisi/valid
3. 41-60 Cukup layak Revisi/tidak valid
4 21-40 Revisi/tidak valid
5 Revisi/tidak valid

L
QUALITY
BERASTAGI

alidator/penilai

=560
=]
Dra. Elisa, M.Pd

NIP. 196106011988012001
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4. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Media
INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA UNTUK PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN BOX DALAM MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA KELAS |1l SD NEGERI 040454 PECEREN

MATA PELAJARAN IPA MATERI

CUACA T.A 2023/2024
Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Box Dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa Kelas 111 SD Negeri.040454.Peceren

Mata Pelajaran IPA Materi Cuaca T.A 2023/2024

: Siswa A SP.Negeri 040454 Peceren

. Elpika BrBanguini? < [ 745 | \

ry Restuina, S Pd, M.Pd
Sesuai de \ mbangkan media

Sasaran Proc

Peneliti
Instan

Tangga aI|

rsitas Quah‘e

belajaran IPA.

pembelajara a box yang layak dan da at membantusp
UA pr

Oleh karena'itu, peneliti me utuhkan ve lqaﬂ@ap spek penilaian k
dalam pengembangan media. Peneliti memohen™bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi

gsesuaian materi

angket ini. Kritik dan saran dari Bapak/lbu sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas media yang dikembangkan ini. Atas kesediannya peneliti ucapkan

banyak terimakasih.

h. Petunjuk Pengisian
7. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist

(\) pada kolom yang tersedia. Makna point validitas adalah :
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Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

8. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian komentar/saran

yang telah disediakan.
i. Lembar Peni@

4 |5
v
v

v

L O Q) O i
MOICISION ¥ !
5. ar;Sudﬂhsesuai dengan'r;le X N
6. Vv
7. v
8. | Kesesuaian pengembanganmumedia dengan materi yang di ajar v
9. | Kesesuaian media dengan perkembangan intelektua siswa N
10. | Kecukupan media dalam menumbuhkan keaktifan siswa saat N
belajar

11. | Perlindungan dari kerusakan N
12. | Kemudahan dalam pemahaman siswa dalam materi cuaca N
13. | Kemudahan dalam penerapan media box N
14. | Kemudahan perawatan media N

15. | Media aman digunakan N




Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Persentase kelayakan =Jumlah skor yang di perolehx 1 (00% = 63 x 100% = 84%

Jumlah skor maksimal 75
Dengan kriteria sebagai berikut:

= S
Tingkat ———

Pencapaian (%

angat 1ayak
-

Layak

C layak

layak
__TidaK laya
0000,
eIaJM|nlgmén

Menurut saya, n’,

J. Laye
k. Lay |gunakan de m&w&
I. Tidak layak

Medan,

Validator/penilai

Corry Restuina, S.Pd., M.Pd
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5. Surat Bebas Pustaka

PERPUSTAKAAN

Sempajaya, Kec. Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara 22153

== UNIVERSITAS QUALITY BERASTAGI

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA UJIAN AKHIR STUDI
Nomor: 0648/SKT/PERPUS/UQB/I11/2024

Telah diterima Sumbangan Buku dari :

Nama : Elpika Br Bangun
NPM : 2015010060
Prodi : PGSD
Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
No| Judul Buku Pengarang Penerbit Tahun ISBN }{;rl)g)a
Model program mgmp
1 [pai mts upaya ~ |Pr. Rasman, Cv. Pustaka media | 5174 |978.623-272-080-3 48,000
pengembangan profesi |M.Ag guru
gu;UN k medi d ak
Sofware untuk media Adam Bintang pustaka
2 bembelajaran Mulianillah e 2021 [978-625-6209-53-0( 85,000
Prof.Dr.Hj. Sitti
Konsep dasar Hartinah D.S.,
3 [perkembangan peserta |Risa M.M.Nasiatul Aisyah | 2023 |978-623-6232-95-8( 85,000
didik Salim, S.K.M.,M.P.H.
Muliyani M.Pd

1Dengan Total Pembelian Buku Rp. 218,000

Catatan :
1. Surat Keterangan ini digunakan untuk Kelengkapan Berkas Syarat Ujian Akhir Studi
2. Surat ini Menggunakan Tanda Tangan Elektronik dan Sah tanpa Stempel

Berastagi, 05 Maret 2024
Universitas Quality Berastagi

£ -

Ermika Handayani Br Barus, A.Md.S.I
Staf Perpustakaan
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6. RPP IPA Materi Cuaca

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SD Negeri 040454 Peceren

Pelajaran - IPA
Materi : Cuaca
Kelas/sem .l

Alokasi waktu 0’

UNIVERSITAS |
N dan menghargai ajaran agama ya

r d|S|peI|n gung jawa of: aya diri
dalam be al 3 arg n teta
3. Memahami,_pengt fakﬁ?an_caxa. mengé Pl mene igar melihat
rdas@nQaQ rQnu t ‘-ﬂ,.‘ hluk ciptaan
Tuhan dan kegiat " enda ‘Denday:%ng-dﬂtrmpam d ahisekolah dan tempat

bermain. QUAL'TY
al ‘dalai ‘bahasa'yz

karya yang estetis dalam gerakan Yya

membaca

4.Menyajikan pengetahuan fa g jelas,sistematis dan logis dalam

Mme inkan anak sehat dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

IPA : Menampilkan jenis-jenis cuaca dalam kehidupan sehari-hari dan kaitan

manfaatnya.
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B.I : Mengidentifikasi berbagai bentuk cuaca, unsur-unsur cuaca dan manfaat cuaca
dalam kehidupan sehari-hari.

PKN : Mensyukuri berbagai bentuk perubahan cuaca dalam lingkungan sebagai anugrah
yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa.

C. Indikator

IPA : Menyebutkan/mengenal jenis-jenis cuaca dalam kaitanya dengan lingkungan

sehari-hari

B.1 : Menjelaskan rencana kegiatan untuk mengenal berbagai bentuk cuaca, unsur-unsur
cuaca dan manfaat cuaca da

PKN : Menghargai bentuk be lam lingkunganssebagai anugrah

Tuhan Yang H h
UNIV&RSITAH

yang dibg

engikuti .erl ini d dik dapat

al jGF@E@C@’i dal
menggl maQ q aif

asi temerﬁtﬂa_lfentuk cuac

uaca dalam kehidupah/Sehari-hai.
Diharapkan peserta digik Eaf)ﬁf‘ﬁéﬁ]%&é cara menjaga/melesarikan alam

ciptaan Tuhan.

an lingkungan

erta d|d|k dapat

unsur cuaca dan

Karakter Siswa Yang diharapkan
e Displin
e Tekun
e Tanggung Jawab

e Ketelitian



e Kerjasama
e Toleransi
e Percaya diri

e Keberanian

E. Materi Pembelajaran

e Tentang Cuaca

F. Metode Pembelajaran

mpulkan inormasi)

\)

Kegiatan ask egiata | AlokasiWaktu

Vﬁ”
‘\ Omenit

Kegiata

Awal

is

3.Guru bertanggt Fév%ﬁ%e’r‘@iﬁ;'

mengenai materi sebe

erta didik

4.Guru menyampaikan tema pelajaran hari ini yaitu
tentang cuacadan peserta didik mendengarkan

penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran

1.Sebelum masuk ke materi guru mengajak siswa




Kegiatan

Inti

beryanyi yaitu lagu ”Tik-Tik Bunyi Hujan” , peserta
didik bernyanyi dengan semangat.

2. Setelah selesai beryanyi guru mengajak siswa
mengingat kembali materi pelajaran sebelumnya
yaitu tentang hak-hakku

3. Guru materi

sebelumnya

mengulang secara singkat
4. Setelah itu guru menyampaikan materi hari ini

yaitu tentang cuaca

5. Sebelum mema ateri cuaca guru
membua i

e Apakah K &

imana cuaca semalam a -Pk')
UNIVERSITAS

akah cuaca hari ini sama d

? —_—

k) di
mg@a@n@ @m

ambar di bW\ —
QUALITY

20 menit
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EGIATAN PESETA DIDIK

Lembar Kerja Peserta Didik

1. Bacalah teks bacaan yang di minta oleh guru { halaman 2 )

2. Diskusi dengan teman kelompokmu gambar tentang cuaca berikut.

2
90 95 O L -

S 28

285284
Gambar Kegiatan

» |

P
T
e

Kegiatan

Penutup

1. Setalah siswa selesai mengerjakan tugas tersebut

setiap kelompok diminta menjawab mulai dari no 1-

5 secara bergantian

2. Selesai

itu guru memberi apresiasi

bahwa

10 menit
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jawaban mereka sudah baik ada lagi yang kurang
paham tentang materi cuaca

3.Setelah itu guru memberi kesimpulan tentang
materi hari ini

4.Guru dan peserta didik berdoa mengakhiri
pembelajaran

H. Alat dan sumber belajar

e media box (kotaki
. -

Mengetahui, astagi , Januari 2024
: QUALITY ’

Kepala Sekolah......... BERASTAGI Guru Kelas

(oo ee e ee e ) (ELPIKA BR BANGUN)

NIP/NIK s NPM : 2015010060



9.. Dokumentasi Pelaksanaan
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